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ABSTRAK

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPAS) di sekolah dasar menuntut pendekatan yang mampu
mengakomodasi keberagaman Kkarakteristik peserta didik. Salah satu pendekatan yang relevan adalah
pembelajaran diferensiasi yang memberikan layanan belajar sesuai kebutuhan peserta didik. Namun, dalam
praktik di lapangan, pembelajaran diferensiasi belum dilaksanakan secara optimal, terutama dalam memanfaatkan
teknologi digital secara terstruktur. Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan media digital belum
terintegrasi dengan pendekatan diferensiasi, sehingga berdampak pada rendahnya prestasi belajar peserta didik
dalam mata pelajaran IPAS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran diferensiasi
berbasis digital terstruktur terhadap prestasi belajar IPAS peserta didik sekolah dasar. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group pretest-posttest. Sampel penelitian
terdiri dari dua kelas V di dua sekolah dasar berbeda, masing-masing berjumlah 44 peserta didik. Analisis data
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji-t, dan uji N-Gain untuk mengukur peningkatan prestasi belajar. Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar IPAS peserta didik yang
memperoleh perlakuan pembelajaran diferensiasi berbasis digital terstruktur dibandingkan dengan yang tidak. Uji
N-Gain menunjukkan peningkatan prestasi belajar pada kategori sedang hingga tinggi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran diferensiasi yang dirancang secara digital dan terstruktur efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar IPAS di sekolah dasar.

Kata Kunci: IPAS; pembelajaran diferensiasi; digital; prestasi

PENDAHULUAN

Rendahnya prestasi belajar Ilmu 476 dan 485. Peringkat Indonesia

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
disekolah dasar merupakan tantangan besar
yang dihadapi dunia pendidikan di
Indonesia. Data  Programme  for
International Student Assessment (PISA)
tahun 2022 menunjukkan bahwa capaian
peserta didik Indonesia masih berada di
bawabh rata-rata negara OECD dengan skor
matematika sebesar 366, membaca 371 dan
sains 383 jauh tertinggal dari rata-rata
OECD yang masing-masing mencapai 472,
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menempati urutan 69 dari 81 negara dengan
lebih dari 40% siswa berada di bawah level
minimum kompetensi dan hanya sekitar 1%
yang mampu mencapai level tinggi.
Kondisi  ini  mencerminkan  adanya
kesenjangan kualitas pendidikan, terutama
dalam pembelajaran sains atau IPA
sehingga diperlukan upaya inovatif dan
terstruktur dalam meningkatkan kualitas
proses belajar untuk menjawab tantangan
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rendahnya capaian literasi sains di tingkat
internasional (Lestari R., 2021).

Salah satu faktor yang
memperparah rendahnya prestasi belajar
IPAS adalah tidak diakomodasinya
perbedaan gaya belajar peserta didik.
(Syam Fikri, A., & Dasril, D., 2023), gaya
belajar adalah kecenderungan individu
dalam menerima dan mengolah informasi
secara efektif, yang dapat dibedakan
menjadi visual, auditori dan Kkinestetik.
Setiap tipe gaya belajar memerlukan
pendekatan yang berbeda dalam penyajian
materi. Apabila guru menyamakan semua
peserta didik dalam satu metode, sebagian
besar tidak akan mendapatkan pengalaman
belajar yang optimal (Siregar et al., 2023).

Pembelajaran diferensiasi muncul
sebagai salah satu solusi potensial untuk
menjawab tantangan tersebut. Strategi ini
memberikan ruang bagi peserta didik untuk
belajar sesuai dengan kesiapan, minat dan
cara belajarnya masing-masing. Guru dapat
menyesuaikan isi, proses dan hasil belajar
agar sesuai dengan kebutuhan setiap peserta
didik (Banggo, 2023).

Guru juga menjadi lebih peka
terhadap dinamika kelas dan mampu
memberikan dukungan yang tepat sasaran.
Penerapan  pembelajaran  diferensiasi
menuntut perencanaan yang matang dan
pemahaman mendalam terhadap peserta
didik. Strategi ini dapat berlangsung lebih
releban dan sesuai dengan kebutuhan setiap
individu (Priyohutomo et al., 2025a).
Pembelajaran diferensiasi sangat relevan
diterapkan pada jenjang pendidikan dasar
yang memiliki keragaman karakteristik
tinggi. Dalam konteks pembelajaran digital,
strategi ini  semakin efektif dengan
dukungan teknologi yang adaptif (Yuni,
2015).

Penerapan teknologi digital dalam
pembelajaran berbasis diferensiasi terbukti
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mampu meningkatkan efektivitas proses
belajar. Pemanfaatan teknologi
memungkinkan materi disajikan dalam
beragam bentuk  sehingga  dapat
menyesuaikan dengan berbagai gaya
belajar yang dimiliki peserta didik. Aplikasi
seperti video interaktif, simulasi, audio
pembelajaran dan media manipulatif digital
mempermudah guru dalam memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik (Rohayati,
2023)

Penelitian terdahulu telah
menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran diferensiasi berbasis digital
dapat meningkatkan hasil belajar dan
motivasi peserta didik. (Chen & Hwang,
2020) membuktikan bahwa penggunaan
media digital dalam strategi diferensiasi
meningkatkan keterlibatan dan prestasi
belajar peserta didik secara signifikan. (S.
Rahmah et al., 2022) mengungkap bahwa
perangkat ajar berbasis diferensiasi digital
memperoleh respon positif dari peserta
didik dan dinilai layak digunakan oleh guru.
(Yusuf, 2019) melalui studi lesson study
menemukan bahwa guru lebih mampu
menyusun pembelajaran diferensiasi yang
bermakna setelah menggunakan teknologi
multimedia.

Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian terdahulu masih berfokus pada
pengembangan perangkat ajar atau
implementasi pembelajaran diferensiasi
dalam mata pelajaran IPAS secara umum,
tanpa secara spesifik mengkaji mata
pelajaran IPAS yang bersifat integratif dan
membutuhkan pendekatan konseptual yang
kompleks (Rahmawati & Sari, D. P.,
2022). Belum banyak penelitian yang
mengkaji secara terstruktur pengaruh
pembelajaran diferensiasi berbasis digital
terhadap prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.
Selain itu, belum ditemukan penelitian
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yang menekankan Kketerpaduan antara
pembelajaran  diferensiasi, penggunaan
media digital dan pengaruhnya terhadap
peserta didik berdasarkan gaya belajar
mereka secara eksplisit dalam konteks
IPAS.

Penelitian ini  memiliki peranan
penting dalam mengatasi kesenjangan yang
ada. Tujuan utama penelitian adalah
menguji  secara  empiris  pengaruh
penerapan  pembelajaran  diferensiasi
berbasis digital terstruktur terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran
IPAS dengan mempertimbangkan gaya
belajar sebagai komponen penting dalam
perancangan pembelajaran. Selain
menghasilkan model pembelajaran yang
adaptif, penelitian ini juga menyusun
tahapan implementasi yang sistematis dan
terstruktur untuk diaplikasikan di kelas.
Upaya ini memberikan manfaat praktis bagi
guru dan sekolah dalam menerapkan
strategi pembelajaran yang terbukti secara
ilmiah dapat meningkatkan  kualitas

pendidikan.
Pelaksanaan pembelajaran
diferensiasi ~ berbasis  digital  juga

menghadapi tantangan yang signifikan
dalam konteks pendidikan dasar. Salah satu
tantangan utama adalah rendahnya literasi
digital di kalangan guru dan peserta didik,
terutama di sekolah yang belum terbiasa
menggunakan perangkat teknologi secara
intensif dalam proses belajar mengajar
(Suhartono et al., 2024). Sebagian guru
belum memperoleh pelatihan
teknopedagogik yang memadai sehingga
mengalami kesulitan dalam menyusun
materi ajar yang bervariasi dan sesuai

METODE
Desain Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode  eksperimen  semu  (quasi
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dengan gaya belajar peserta didik. Banyak
guru masih mengandalkan metode ceramah
dan tugas tulis yang seragam untuk semua
peserta didik, tanpa mempertimbangkan
kebutuhan dan perbedaan individu. Kondisi
ini menghambat pencapaian hasil belajar
yang optimal, terutama bagi peserta didik
dengan gaya belajar visual atau Kinestetik
yang membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang lebih konkret dan
interaktif. Minimnya pengalaman dalam
penggunaan media digital juga berdampak
pada rendahnya kreativitas guru dalam
merancang aktivitas pembelajaran yang
menarik dan kontekstual (Hoover & Lo,
2022).

Penelitian oleh (Suhartono et al.,
2024) data menunjukkan bahwa hanya
sekitar 34% guru sekolah dasar di Indonesia
yang merasa yakin dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan gaya belajar siswa.
Kondisi ini menegaskan pentingnya
peningkatan kompetensi guru melalui
program pelatihan berkelanjutan dan
pendampingan profesional

Berdasarkan  berbagai  kondisi
tersebut, penelitian ini akan mengkaji
sejauh  mana  keterlibatan  berbagai
komponen  pembelajaran  diferensiasi,
seperti visual, Kinestetik, dan auditori
berbasis digital, dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan prestasi belajar IPAS.
Pendekatan ini  diharapkan  mampu
mendukung perkembangan kognitif peserta
didik secara optimal, sekaligus menjadi
bagian dari upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran yang adaptif dan berpusat
pada kebutuhan peserta didik.

experiment) dengan desain nonequivalent
control group pretest-posttest, desain ini
dipilih karena peneliti hanya melakukan

1727


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

pengendalian terhadap variabel tertentu dan
tidak mencakup seluruh variabel yang
mungkin berpengaruh.

Kedua kelas diberi label sebagai
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
Masing-masing  kelompok  menerima
intervensi pembelajaran dengan
pendekatan diferensiasi yang berbeda yang
memungkinkan analisis komparatif
terhadap efektivitas dari kedua bentuk
perlakuan. Durasi setiap perlakuan dalam
penggunaan media digital terstruktur
dilaksanakan selama 4 minggu, dengan
frekuensi intervensi 2 kali pertemuan per
minggu, masing-masing berdurasi 2 x 35
menit.

Strategi ini  bertujuan  untuk
menelaah pengaruh model pembelajaran
berbasis kebutuhan peserta didik dalam
konteks pendidikan digital yang terencana.
Model ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas  pembelajaran IPAS  secara
menyeluruh.  Penerapan desain  kuasi
eksperimen memberikan fleksibilitas dalam
pelaksanaan di lingkungan sekolah yang
memiliki  batasan dalam pengacakan
sampel.

Kelas eksperimen 1 mendapatkan
perlakuan berupa pembelajaran diferensiasi
berbasis digital terstruktur berdasarkan
gaya belajar peserta didik (X1). Perlakuan
ini dilakukan  dengan = mendesain
pengalaman belajar yang disesuaikan
dengan gaya belajar visual, auditori dan
Kinestetik serta mengintegrasikan media
digital seperti video, audio dan lembar kerja
interaktif. Guru merancang aktivitas
pembelajaran yang mendukung
pemahaman konsep IPAS melalui jalur
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan
sensorik dan preferensi kognitif peserta
didik. Di sisi lain, kelas eksperimen 2
mendapatkan perlakuan berupa
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pembelajaran diferensiasi berbasis digital
tidak terstruktur (X2).

Perlakuan ini, guru membagi
peserta didik ke dalam kelompok
berdasarkan hasil asesmen diagnostik awal
dan merancang tugas maupun media
pembelajaran  sesuai dengan tingkat
pemahaman awal masing-masing
kelompok. Pendekatan ini memungkinkan
peserta didik yang kurang siap memperoleh
scaffolding atau dukungan tambahan,
sementara peserta didik yang lebih siap
ditantang melalui tugas yang lebih
kompleks.  Keduanya  memanfaatkan
teknologi digital sebagai sarana utama
pembelajaran yang mendukung proses
diferensiasi secara efektif dan sistematis.

Sebelum  perlakuan  diberikan,
masing-masing kelas menjalani pretest (O1)
untuk eksperimen 1 dan Oz untuk
eksperimen 2) untuk mengetahui prestasi
awal belajar IPAS peserta didik pada ranah
kognitif. Tes ini mencakup indikator dari
domain kognitif mulai dari C1 (mengingat)
hingga Cs (menganalisis) yang relevan
dengan materi pembelajaran IPAS kelas IV.
Pretest dilakukan agar peneliti dapat
membandingkan peningkatan yang terjadi
setelah perlakuan.

Setelah  kegiatan  pembelajaran
berdiferensiasi berbasis digital
dilaksanakan secara penuh, peserta didik di
kedua kelas diberikan posttest (O2 dan Oa)
yang memiliki bentuk soal dan level
kognitif setara dengan pretest. Tujuan dari
posttest ini adalah untuk mengukur
peningkatan prestasi belajar IPAS setelah
perlakuan  yang  telah  diterapkan
berdasarkan strategi pembelajaran berbeda.
Semua data yang diperoleh dari pretest dan
posttest akan dianalisis menggunakan
teknik statistik yang sesuai untuk menguji
hipotesis  perbedaan pengaruh antar
kelompok.
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Validitas dan reliabilitas instrumen
juga diuji untuk memastikan kualitas data.
Hasil dari pengukuran ini akan menjadi
dasar pengambilan kesimpulan mengenai
efektivitas masing-masing  pendekatan
diferensiasi digital. Adapun visualiasi
rancangan penelitian pada tabel 1.

Kelas Pretest ~ Tretment Posttest
Y1l o]} X1 0

Y2 O3 X2 O4
Tabel 1. Rancangan Penelitian

Sumber: Diadopsi dari Sugiyono (2014)

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini
mencakup seluruh siswa kelas IV SD Islam
Sabilillah Malang pada tahun ajaran
2024/2025. Penelitian ini melibatkan dua
kelas paralel yang ditentukan berdasarkan
rekomendasi  pihak  sekolah  serta
kesesuaian karakteristik kelas. Kelas IV A
ditunjuk sebagai kelas eksperimen dengan
jumlah 22 siswa, sedangkan kelas 1V B
ditetapkan sebagai kelas kontrol dengan
jumlah siswa yang sama, yaitu 22 orang.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 1V, baik laki-laki maupun
perempuan, berusia 10 tahun, serta berasal
dari sekolah yang memperbolehkan
penggunaan smartphone dalam kegiatan
pembelajaran. Adapun kriteria eksklusi
adalah siswa berkebutuhan khusus, siswa
dengan usia di bawah atau di atas 10 tahun,
siswa yang tidak berada pada jenjang kelas
IV, serta sekolah yang melarang
penggunaan smartphone dalam
pembelajaran. Adapun bagan alir tahapan
penelitian sebagai berikut.
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Pengumpulan
.....

Gambar. 1 Bagan alir tahapan penelitian
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas tes prestasi belajar,
kuesioner gaya belajar, dan lembar
observasi. Tes prestasi belajar dipakai
untuk mengukur pencapaian kompetensi
IPAS peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran diferensiasi berbasis digital
terstruktur.

Proses pengembangan tes dilakukan
melalui beberapa  tahapan, yaitu

penyusunan Kisi-Kisi berdasarkan
kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran dalam kurikulum,

penyusunan butir soal pilihan ganda dengan
empat opsi jawaban sesuai level kognitif
Taksonomi Bloom revisi, validasi isi oleh
dua ahli materi IPAS dan satu ahli evaluasi
pembelajaran, serta uji coba instrumen pada
kelompok kecil dengan karakteristik serupa
sampel penelitian.

Uji coba ini digunakan untuk
memperoleh  data  validitas  butir
menggunakan korelasi product moment
Pearson dan reliabilitas dengan koefisien
Cronbach Alpha. Instrumen ini terdiri atas
15 butir soal yang tidak hanya menuntut
siswa memilih jawaban yang benar, tetapi
juga memberikan alasan yang mendukung.
Skor diberikan dengan kriteria dua jika
jawaban dan alasan benar serta logis, satu
jika jawaban benar tetapi alasan kurang
tepat, dan nol jika jawaban salah. Nilai
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akhir diperoleh dengan cara membagi total
skor dengan skor maksimal, kemudian
dikalikan 100. Kuesioner gaya belajar
digunakan untuk mengidentifikasi
kecenderungan belajar peserta didik
melalui 15 pernyataan yang disusun
berdasarkan situasi pembelajaran tertentu.
Hasil pengisian kuesioner ini dimanfaatkan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengujian  hipotesis  pertama
bertujuan untuk menguji apakah terdapat
perbedaan prestasi belajar IPAS antara
peserta didik yang mengikuti pembelajaran
diferensiasi berbasis digital terstruktur dan
tidak terstruktur. Hipotesis nol (Ho)
menyatakan tidak ada perbedaan prestasi
belajar, sedangkan hipotesis alternatif (H:)
menyatakan ada perbedaan prestasi belajar
antar  kedua  kelompok.  Pengujian
menggunakan independent sample t-test
untuk membandingkan rerata posttest antar
kelompok.

Levene's
Test

F Sig. t df Sig Mean

t-test

Equal 1,421 0,240 . 420,005 -5,136

3,009
Tabel 2. Independent Sample t-test
Pengujian hipotesis  pertama

menghasilkan nilai signifikansi 0,005 yang
lebih kecil dari 0,05. Terdapat perbedaan
yang signifikan antara model pembelajaran
diferensiasi berbasis digital terstruktur dan
tidak terstruktur terhadap prestasi belajar
IPAS peserta didik. Hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Hi)
diterima. Model pembelajaran yang
digunakan mempengaruhi prestasi belajar
IPAS peserta didik secara signifikan.
Selisih rerata posttest sebesar 5,136 poin
menunjukkan bahwa kelompok terstruktur
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untuk mengelompokkan siswa ke dalam
kategori gaya belajar dominan, yaitu visual,
auditori, membaca/menulis, atau kinestetik.
Data pengelompokan tersebut menjadi
dasar  peneliti  dalam  menerapkan
diferensiasi pada konten, proses, dan
produk pembelajaran sesuai dengan
karakteristik siswa.

memperoleh prestasi yang lebih tinggi.
Hasil  ini  mengkonfirmasi  bahwa
strukturisasi dalam pembelajaran
diferensiasi berbasis digital memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap
pencapaian prestasi belajar peserta didik
Pengujian hipotesis kedua bertujuan
untuk menguji apakah terdapat perbedaan
prestasi belajar IPAS antara peserta didik
yang memiliki gaya belajar visual, auditori,
dan kinestetik. Hipotesis nol (Ho)
menyatakan tidak ada perbedaan prestasi
belajar antar gaya belajar, sedangkan
hipotesis alternatif (Hi) menyatakan ada
perbedaan prestasi belajar antar gaya
belajar. Pengujian menggunakan one-way
ANOVA untuk membandingkan rerata
posttest antar tiga kelompok gaya belajar.

Sum of Mean

Squares Square >
BEWEEN  o43545 2 121,772 3,959 0,027
Groups
Within 1561 227 4130762
Groups

Total 1504,773 43

Tabel 3. Perbandingan Prestasi Belajar
Berdasarkan Gaya Belajar

Pengujian hipotesis kedua
memperoleh nilai signifikansi 0,027 yang
lebih kecil dari 0,05. Terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok peserta
didik dengan gaya belajar visual, auditori
dan Kinestetik terhadap prestasi belajar
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IPAS. Hipotesis nol (Ho) ditolak, yang
mengindikasikan bahwa gaya belajar
peserta didik berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar IPAS. Nilai F
sebesar 3,959 menunjukkan bahwa variasi
prestasi antar gaya belajar lebih besar
dibandingkan variasi dalam kelompok gaya
belajar yang sama.

Gaya Gaya Mean
Belajar  Belajar Difference " Sig.
O @y Er
Visual Auditori  -5,182 2,201 0,081
Visual Kinestetik -5,125* 1,975 0,047
Auditori  Visual 5,182 2,201 0,081
Auditori  Kinestetik 0,057 2,201 1,000
Kinestetik Visual 5,125* 1,975 0,047
Kinestetik Auditori  -0,057 2,201 1,000

Tabel 4. Uji Lanjut Perbandingan Antar Gaya
Belajar

Uji lanjut Bonferroni menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara peserta didik dengan gaya belajar
visual dan kinestetik terhadap hasil posttest.
Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik
memperoleh nilai posttest yang secara
signifikan lebih  tinggi dibandingkan
peserta didik bergaya belajar visual, dengan
selisih mean sebesar 5,125 dan nilai
signifikansi  0,047. Tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan antara kelompok
gaya belajar visual dan auditori (p = 0,081)
serta antara kelompok gaya belajar auditori
dan kinestetik (p = 1,000). Hasil ini
menunjukkan bahwa peserta didik dengan
gaya belajar Kinestetik dan auditori
memiliki prestasi belajar IPAS yang relatif
sama dan lebih tinggi dibandingkan gaya
belajar visual.

Pengujian hipotesis ketiga
bertujuan untuk menguji apakah terdapat
interaksi antara model pembelajaran dan
gaya belajar peserta didik terhadap prestasi
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belajar IPAS. Hipotesis nol (Ho)
menyatakan tidak ada interaksi, sedangkan
hipotesis alternatif (Hi) menyatakan ada
interaksi antara kedua variabel. Pengujian
menggunakan two-way ANOVA untuk
menganalisis pengaruh utama dan interaksi
antar variabel. Adapun visualiasi grafik
interaksi sebagai berikut
Estimated Marginal Means of Nilai

Gaya
Belajar
Visual

— Auditor
Kinestetik

Estimated Marginal Means

\'\\\
\\\\\\
Eksperimen Kontro
Kelas
Gambar 2. Visualiasi Interaksi Model
Pembelajaran
Model Gaya Std. N
Pembelajaran Belajar Deviation
Tidak )
Terstruktur Visual 86,82 4,85 11
Auditori 90,00 2,45 4
Kinestetik 86,86 9,26 7
Terstruktur Visual 87,17 4,78 6
Auditori 9343 098 7
Kinestetik 96,44 436 9

Tabel 5. Statistik Deskriptif Interaksi Model
Pembelajaran dan Gaya Belajar

Sum of Mean . Partial Eta
Source Squares i Square F S Squared
Corrected Model 721,545 5 144309 4990 0,001 0,396

Intercept 357046364 1 357046364 12346,091 0000 0,997

Kelas 157636 1 157636 5454 0025 0,125
Gaya Belajar 228909 2 114455 3959 0027 0,172
Kelas® 991000 2 110955 3838 0030 0,168
Gaya Belajar ’ ’ ’ ’ ’

Error 1098,227 38 28,901
Total 358866,136 44

Corrected Total 1819773 43

1731


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Tabel 6. Analisis Interaksi Model Pembelajaran
dan Gaya Belajar

Berdasarkan hasil analisis Two-
Way ANOVA pada Tabel 4.15, diperoleh
temuan bahwa variabel Kelas atau model
pembelajaran menunjukkan nilai F = 5,454
dengan Sig. = 0,025 (< 0,05), yang berarti
terdapat pengaruh  signifikan  model
pembelajaran terhadap prestasi belajar
IPAS peserta didik. Nilai Partial Eta
Squared = 0,125 menunjukkan bahwa
sekitar 12,5% variasi prestasi belajar IPAS
dapat dijelaskan oleh perbedaan model
pembelajaran yang digunakan. Temuan ini
mengindikasikan ~ bahwa  penggunaan
model pembelajaran diferensiasi berbasis
digital terstruktur mampu memberikan
kontribusi yang bermakna terhadap
peningkatan prestasi belajar dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional.

Selain itu, variabel Gaya Belajar
juga  menunjukkan  pengaruh  yang
signifikan terhadap prestasi belajar IPAS,
dengan nilai F = 3,959 dan Sig. = 0,027 (<
0,05). Nilai Partial Eta Squared = 0,172
mengindikasikan bahwa 17,2% variasi
prestasi belajar IPAS dapat dijelaskan oleh
perbedaan gaya belajar siswa, baik visual,
auditori, maupun kinestetik.

Hasil ini menegaskan bahwa
perbedaan  preferensi  gaya belajar
berkontribusi terhadap capaian prestasi
belajar, sehingga penting bagi guru untuk
mempertimbangkan keberagaman gaya
belajar dalam perencanaan pembelajaran.
hasil analisis interaksi Kelas x Gaya Belajar
juga menunjukkan nilai yang signifikan
dengan F = 3,838 dan Sig. = 0,030 (< 0,05),
serta Partial Eta Squared = 0,168. Selain itu
interaksi yang signifikan (p = 0.030)
menunjukan bahwa pembelajran
diferensiasi berbagais digital terstruktur
sangat efektif bagi peserta didik dengan
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gaya belajar kinestetik, dengan rata-rata
96,44.

Efektifitas ini tidak terlalu terlihat
pada gaya belajar visual. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh interaksi
antara model pembelajaran dan gaya belajar
terhadap prestasi belajar IPAS, di mana
efektivitas model pembelajaran bergantung
pada jenis gaya belajar yang dimiliki siswa.
Temuan ini mengindikasikan bahwa suatu
model pembelajaran mungkin lebih efektif
untuk gaya belajar tertentu dibandingkan
gaya belajar lainnya, sehingga
implementasi pembelajaran diferensiasi
berbasis  digital  terstruktur  yang
menyesuaikan konten, proses, dan produk
berdasarkan gaya belajar sangat relevan
untuk diterapkan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa peserta didik di kelas eksperimen
memperoleh nilai yang lebih tinggi dan
stabil dibandingkan dengan peserta didik di
kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh
rendahnya nilai simpangan baku pada kelas
eksperimen yang mencerminkan
pemerolehan nilai yang merata.
Pemerolehan nilai yang lebih homogen
menunjukkan bahwa model diferensiasi
digital terstruktur mampu menjangkau
seluruh  lapisan  siswa, baik yang
berkemampuan tinggi maupun rendah
(Putri et al.,, 2024). Pembelajaran yang
memperhatikan kebutuhan individu dapat
meningkatkan motivasi dan rasa percaya
diri peserta didik. Ketika siswa merasa
diperhatikan dan  difasilitasi  sesuai
kebutuhannya, maka motivasi belajar
intrinsik mereka meningkat (Muhib, 2025).
Strategi pembelajaran diferensiasi berbasis
digital mendorong siswa untuk lebih aktif
dan percaya diri dalam mengungkapkan
pendapat. Oleh karena itu, hasil yang
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diperoleh dari penelitian ini memperkuat
gagasan bahwa pembelajaran  yang
responsif terhadap individu menghasilkan
peningkatan performa akademik (Chiniah
et al., 2024). Temuan ini memperkuat
pandangan teoretis bahwa pembelajaran
yang terencana dengan baik akan
memaksimalkan pemerataan hasil belajar
sekaligus meningkatkan kualitas interaksi
belajar di kelas.

Kelebihan pembelajaran
diferensiasi ini terletak pada
kemampuannya menyediakan  variasi

dalam proses, konten dan produk
pembelajaran. Guru memiliki keleluasaan
untuk menyusun materi pembelajaran
dalam berbagai bentuk seperti video,
infografik, simulasi interaktif maupun
eksperimen virtual. Variasi ini membantu
siswa memilih cara belajar yang paling
sesuai dengan gaya belajarnya (Kwinram et
al., 2022). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik merasa lebih nyaman
dan termotivasi untuk menyelesaikan
tugas-tugas IPAS karena tersedia berbagai
pilihan  cara  belajar.  Situasi  ini
menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran  yang  fleksibel  akan
menciptakan suasana belajar yang lebih
inklusif dan humanis. Diferensiasi berbasis
digital dapat menjadi solusi pembelajaran
untuk siswa yang memiliki perbedaan latar
belakang, minat, dan kemampuan (Afifi,
2019).

Pembelajaran diferensiasi ini juga
mendukung perkembangan keterampilan
abad 21, Kkhususnya dalam aspek
kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis dan
kreativitas (4C). Adanya tugas proyek,
diskusi darin, dan aktivitas eksploratif
digital, siswa tidak hanya mempelajari
konsep-konsep  IPAS,  tetapi  juga
mengembangkan kemampuan problem
solving. Hal ini sejalan dengan pendapat
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(Marta et al., 2020) yang menekankan
pentingnya integrasi teknologi dan strategi
pembelajaran untuk membekali siswa
dengan  keterampilan masa  depan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di
kelas eksperimen menunjukkan antusiasme
lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas-
tugas IPAS berbasis digital dibandingkan
siswa di kelas kontrol. Guru dapat
merancang aktivitas pembelajaran yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif melalui penggunaan platform
pembelajaran digital yang interaktif.
Dengan demikian, diferensiasi berbasis
digital tidak hanya meningkatkan hasil
belajar kognitif, tetapi juga mendorong
pengembangan  aspek  afektif  dan
psikomotorik siswa (Margunayasa et al.,
2019).

Secara keseluruhan, pembelajaran
diferensiasi berbasis digital terstruktur
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar IPAS peserta didik. Keunggulan
model ini terletak pada fleksibilitas,
responsivitas dan keterpaduannya dengan
prinsip-prinsip pedagogik modern.
Penggunaan model ini  mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang
menghargai keberagaman dan mendorong
partisipasi aktif peserta didik. Temuan
penelitian ini  memberikan kontribusi
praktis dan teoretis bagi dunia pendidikan,
khususnya dalam pengembangan inovasi
pembelajaran yang relevan di era digital.
Sekolah dasar sebagai institusi pendidikan
dasar perlu mengadopsi pendekatan ini
untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih bermakna, efektif dan berkelanjutan
(Rosyid et al., 2025).

Hal ini menjadikan pengalaman
belajar lebih inklusif dan adaptif bagi
selurun peserta didik. Peserta didik
diberikan pilihan untuk belajar melalui
berbagai format, perbedaan gaya belajar
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menjadi tidak terlalu signifikan dalam
memengaruhi hasil akademik (Discutido &
Especi, 2022). Sistem pembelajaran yang
memperkaya pengalaman multisensori dan
menyediakan akses digital terhadap materi
pembelajaran akan mengurangi dominasi
satu gaya belajar tertentu (Pradhan & Das,
2021).  Pembelajaran  IPAS  vyang
menggunakan pendekatan  diferensiasi
digital memfasilitasi akses belajar melalui
berbagai jalur misalnya melalui visualisasi
proses ilmiah, narasi eksperimen, simulasi
digital, dan observasi interaktif (Sootodeh
etal., 2022).

Dalam praktiknya, guru yang
menerapkan model diferensiasi digital tidak
membagi siswa berdasarkan gaya belajar,
tetapi menyediakan pilihan kegiatan dan
konten yang memungkinkan siswa memilih
sesuai  kebutuhan dan preferensinya.
Pendekatan ini menumbuhkan otonomi
belajar dan  meningkatkan  motivasi
intrinsik ~ siswa  (Handayani,  2023).
Motivasi yang tinggi dapat mengimbangi
potensi hambatan kognitif yang mungkin
muncul akibat ketidaksesuaian antara gaya
belajar dan metode pembelajaran.

Berdasarkan penjabaran tersebut,
hasil belajar lebih dipengaruhi oleh
motivasi dan strategi belajar yang
digunakan, bukan semata-mata oleh gaya
belajar. Sudut pandang teori
konstruktivisme sosial yang dikemukakan
Vygotsky, pembelajaran yang efektif
terjadi ketika peserta didik terlibat aktif
dalam membangun pengetahuan melalui
interaksi sosial dan lingkungan yang
mendukung. Model diferensiasi digital
menyediakan lingkungan belajar yang kaya
akan sumber belajar digital dan kolaboratif
(L. Rahmah et al., 2023). Gaya belajar tidak
menjadi faktor pembatas, karena setiap
siswa didorong untuk menemukan cara
belajar yang paling sesuai dengan dirinya
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dalam lingkungan yang dinamis. Struktur
pembelajaran yang fleksibel
memungkinkan siswa mengembangkan
strategi belajar yang efektif tanpa harus
tergantung pada preferensi gaya belajar
semata.

Hasil ini memberikan kontribusi
terhadap pemahaman bahwa penyusunan
strategi pembelajaran sebaiknya tidak
hanya didasarkan pada klasifikasi gaya
belajar, melainkan pada kebutuhan belajar
yang lebih luas dan holistik. Guru perlu
memanfaatkan pendekatan yang adaptif
dan responsif seperti diferensiasi berbasis
digital untuk menciptakan pengalaman
belajar yang setara dan bermakna bagi
semua peserta didik (Rufaidah et al., 2024).
Dalam konteks pembelajaran IPAS, hal ini
sangat penting karena materi sains
menuntut pemahaman konseptual yang
mendalam, keterampilan berpikir kritis, dan
kemampuan memecahkan masalah yang
tidak hanya bergantung pada gaya belajar,
tetapi juga pada keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar.

Pembelajaran  diferensiasi  ini
mampu mereduksi hambatan belajar karena
tidak memaksakan satu pendekatan
tunggal. Selain itu, akses terhadap berbagai
media pembelajaran menjadikan
pembelajaran lebih inklusif dan setara.
Kemampuan siswa dalam memahami
konsep-konsep IPAS menjadi lebih optimal
karena materi disajikan dalam berbagai
bentuk. Penyesuaian ini sangat penting
terutama pada mata pelajaran yang
menuntut pemahaman konseptual seperti
IPAS (Putri et al., 2024).

Analisis hasil grafik interaksi
Gambar 2. Terlihat bahwa peserta didik
bergaya belajar visual dan auditori
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi
pada kelas eksperimen dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Hal ini
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menunjukkan bahwa pendekatan
diferensiasi digital memberikan dukungan
visual dan auditori yang lebih memadai
dibandingkan ~ dengan  pembelajaran
konvensiona (Tempski et al., 2020)I.
Representasi  materi  dalam  bentuk
infografis, animasi dan audio membantu
memperkuat proses internalisasi konsep
IPAS.

Peserta didik bergaya belajar
kinestetik juga menunjukkan peningkatan
hasil belajar yang positif meskipun tidak
sebesar gaya belajar visual. Pembelajaran
diferensiasi berbasis digital menyediakan
aktivitas yang memungkinkan siswa untuk
terlibat secara fisik melalui simulasi,
eksperimen virtual, dan proyek berbasis
tugas (Utami et al., 2023). Aktivitas
tersebut menjadi jembatan antara konsep
abstrak IPAS dan pengalaman nyata siswa.
Ketika siswa melakukan eksplorasi mandiri
melalui media digital, mereka menjadi
lebih aktif dalam membangun pengetahuan.

Temuan ini juga diperkuat oleh teori
konstruktivisme sosial yang dikembangkan
oleh Vygotsky. Dalam pandangan ini,
pembelajaran  efektif terjadi  melalui
interaksi antara individu dan lingkungan
sosial atau teknologi. Platform digital
dalam pembelajaran diferensiasi berperan
sebagai scaffolding yang membantu peserta
didik mencapai zona perkembangan
proksimal mereka (Fitra et al., 2025).

Ketika siswa terlibat dalam
pembelajaran yang sesuai dengan gayanya,
mereka mampu menyelesaikan tugas-tugas
kognitif yang lebih kompleks.
Pembelajaran diferensiasi berbasis digital
meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan
siswa. Kedua  penelitian  tersebut
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
meningkat karena mereka merasa dihargai
sebagai individu dengan gaya belajar yang
unik. Pembelajaran tidak lagi bersifat
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seragam, tetapi bersifat personal dan
bermakna (Cariaga et al., 2009). Dalam
konteks ini, siswa menjadi lebih
bertanggung jawab terhadap proses
belajarnya. Guru hanya berperan sebagai
fasilitator yang menyediakan pengalaman
belajar yang kaya. Efektivitas model
pembelajaran sangat ditentukan oleh
bagaimana siswa merespons materi yang
disesuaikan. Strategi ini tidak hanya
meningkatkan hasil belajar tetapi juga
membentuk sikap positif terhadap IPAS
(Puspita et al., 2023).

Ketika pendekatan pembelajaran
yang diterapkan tidak sesuai dengan gaya
belajar siswa, kemungkinan besar mereka
akan mengalami kesulitan memahami
materi, merasa kurang termotivasi, dan
menunjukkan partisipasi yang rendah
(Felder & Silverman, 2016). Misalnya,
siswa dengan gaya belajar visual akan lebih
terbantu jika mendapatkan materi dalam
bentuk gambar, diagram, atau video,
sementara siswa auditori akan lebih cepat
memahami melalui diskusi, penjelasan
verbal, atau mendengarkan narasi. Adapun
siswa Kinestetik akan lebih efektif belajar
melalui praktik langsung, eksperimen, atau
simulasi interaktif. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kesesuaian antara
gaya belajar dan strategi pembelajaran
dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran hingga 30% dibandingkan
pembelajaran yang tidak disesuaikan
(Priyohutomo et al., 2025b). Hal ini
membuktikan bahwa diferensiasi tidak
hanya memperhatikan perbedaan
kemampuan akademik, tetapi  juga
menyesuaikan cara penyajian materi agar
sesuai dengan karakteristik belajar siswa.
Dengan demikian, keberhasilan
pembelajaran diferensiasi bergantung pada
sejauh mana guru mampu memetakan gaya
belajar peserta didik, merancang variasi
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metode dan media, serta mengintegrasikan
teknologi pendidikan yang memungkinkan

KESIMPULAN

Model pembelajaran diferensiasi
berbasis digital terstruktur menunjukkan
superioritas dibandingkan pembelajaran
diferensiasi tidak terstruktur maupun
pendekatan konvensional dalam
meningkatkan  capaian IPAS  siswa.
Keunggulan ini tercermin dari peningkatan
rerata nilai kelompok eksperimen yang
konsisten melampaui kelompok kontrol.

Pendekatan ini  mengakomodasi
keragaman gaya, kesiapan, dan minat
belajar siswa sehingga pembelajaran
menjadi lebih relevan dan bermakna.
Penyajian  materi  yang  sistematis,
pemanfaatan media digital yang beragam,
serta penyediaan alternatif jalur belajar
yang tegas memfasilitasi pemahaman
konsep IPAS secara komprehensif. Temuan
ini memperkuat pentingnya implementasi
pembelajaran yang dirancang secara
terstruktur dan sistematis.

Prestasi belajar IPAS menunjukkan
variasi signifikan berdasarkan perbedaan
gaya belajar siswa. Siswa kinestetik dan
auditori memperlihatkan capaian yang
superior  dibandingkan siswa  visual.
Karakteristik modalitas belajar terbukti
memainkan peran krusial dalam pencapaian
keberhasilan pembelajaran. Siswa
Kinestetik memperoleh manfaat optimal
dari aktivitas praktik, simulasi, dan proyek
berbasis tugas dalam platform digital.
Siswa auditori mendapat dukungan
maksimal dari penyajian materi berbasis
narasi, diskusi, dan penjelasan audio. Siswa
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